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Artikel Info ABSTRACT

Building effective communication between parents and children within the family can be a
Riwayat Artikel: challenging task. This is also the case for foster mothers at SOS Children’s Village Semarang, who
Penyerahan 04/07/2025 face unique challenges in establishing communication with their foster children from diverse
Revisi 18/08/2025 backgrounds and age groups. These circumstances present specific difficulties in achieving
Diterima 20/09/2025 effective interpersonal communication in their caregiving roles. This training program aims to

improve the interpersonal communication skills of foster mothers when interacting with children.
The training was conducted over four sessions using key concepts from the Parents Effectiveness

Keyword: Training (PET) program, namely Active Listening, I-Messages, the Behavior Window, and No-Lose
Parents Effectiveness Training, Foster Mother, Conflict Resolution. The training program is expected to enhance the interpersonal communication
Interpersonal Communication skills of foster mothers. This study employed a quantitative method using a quasi-experimental

approach. The research design followed a one-group pre-test-post-test format, comparing scores
before and after the intervention within the same group. The analysis results showed a significant
difference between the pre-test and post-test scores (Z = -2.80, p = 0.0019 < 0.05), indicating that
the PET training program had a highly significant impact and demonstrated strong effectiveness in
improving the interpersonal communication abilities of foster mothers.

ABSTRAK Kata Kunci
Membangun komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak-anak dalam suatu keluarga bukanlah hal yang  Parents Effectiveness Training, Ibu
mudah. Hal ini terjadi juga bagi Ibu asuh di SOS Children’s Village Semarang yang menghadapi permasalahan  Asuh, Komunikasi Interpersonal
dalam membangun komunikasi dengan anak-anak asuh nya yang memiliki latar belakang dan rentang usia yang
berbeda. Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk memiliki komunikasi interpersonal yang efektif saat
memberikan pengasuhan. Tujuan program pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal ibu asuh dalam berkomunikasi dengan anak-anak. Pelatihan dilakukan selama 4 kali pertemuan
dengan menggunakan konsep kunci yang ada dalam program pelatihan Parents Effectivess Training (PET) yaitu
Active Listening, |-Messages, Behavior Window dan No-Lose Conflict Resolution. Ada kemungkinan program
pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada ibu asuh. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah one
group pretest-posttest, yaitu dengan membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok
yang sama. Dari hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test
(Z = -2.80, p = 0.0019 < 0.05), yang mengindikasikan bahwa intervensi program pelatihan PET memberikan
pengaruh yang sangat signifikan dan memiliki efektivitas yang tinggi dalam peningkatan keterampilan
komunikasi interpersonal ibu asuh.
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LATAR BELAKANG

Keberadaan orang tua dalam pengasuhan anak
menjadi salah satu faktor penting untuk keberhasilan
pengasuhan anak. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 44
Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak
menyebutkan bahwa pengasuhan anak adalah upaya untuk
memenuhi kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan,
keselamatan, dan kesejahteraan yang menetap dan
berkelanjutan demi kepentingan terbaik bagi anak (PP No. 44
Tahun 2017). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak juga menegaskan
bahwa setiap anak berhak mendapatkan pengasuhan yang
layak dari orang tuanya (UU No. 23 Tahun 2002).
Ketidakhadiran atau lemahnya peran orang tua dalam
pengasuhan terbukti meningkatkan risiko gangguan
emosional, keterlambatan perkembangan, hingga masalah
perilaku pada anak (Walker,2011; Shonkoff & Garner, 2012).

Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak semua anak
mendapatkan pengasuhan yang layak dan memiliki keluarga
yang utuh. Terdapat berbagai permasalahan sosial di
masyarakat yang mengakibatkan seorang anak kehilangan
pengasuhan dari keluarganya. Di antaranya adalah bencana
alam, perceraian, kematian orang tua, kelahiran yang tidak
dikehendaki, serta kasus pelecehan dan kekerasan terhadap
anak (UNICEF, 2017; Save the Children, 2020). Ketika anak
kehilangan pengasuhan, baik secara fisik maupun emosional,
mereka berada dalam risiko tinggi terhadap berbagai bentuk
eksploitasi dan kekerasan (Cummings, 2000). Kondisi
tersebut dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan
mental dan kesejahteraan anak (Anda, 2006). Maka dari itu,
negara dan masyarakat memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan alternatif pengasuhan yang aman dan
berkualitas untuk anak-anak dalam situasi tersebut
(Kementerian Sosial RI, 2020).

Atas dasar permasalahan sosial tersebut, maka
lahirlah berbagai bentuk pengasuhan alternatif. Salah satu
bentuk yang diterapkan secara global adalah sistem foster
care atau pengasuhan berbasis keluarga pengganti
(Courtney, 2005). Di Indonesia, SOS  Children’s
Villages menjadi salah satu lembaga yang aktif memberikan
pengasuhan alternatif bagi anak-anak yang telah atau
berisiko kehilangan pengasuhan orang tua. SOS Children’s
Villages merupakan organisasi sosial nirlaba non-pemerintah
yang mendukung hak-hak anak dan berkomitmen untuk
memenuhi kebutuhan utama mereka, yakni keluarga dan
rumah yang penuh kasih sayang (SOS Children's Villages
Indonesia, 2024; Kemensos, 2023). Anak-anak yang berada
dalam pengasuhan ini bukan hanya diberikan tempat tinggal,
tetapi juga pendidikan, dukungan psikososial, dan
pembinaan karakter (Wulansari & Rahman, 2021). Program
pengasuhan ini terbukti memberikan hasil positif bagi
perkembangan jangka panjang anak, termasuk dalam aspek
kelekatan, identitas diri, dan kemandirian (Del Valle & Bravo,

2013).

SOS Children’s Villages mengembangkan program
pengasuhan  alternatif  jenis foster  care, dikenal

dengan Family Based Care. Menurut Kementerian Sosial R,
pengasuhan foster care adalah upaya untuk memenuhi
kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan
kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan demi
kepentingan terbaik anak (Kemensos.go.id, 2023). Program
Family Based Care menyediakan lingkungan keluarga dengan
pengasuh tetap (ibu asuh), saudara-saudara sebaya, dan
dukungan komunitas lokal yang meniru struktur keluarga
alami (SOS Children's Villages, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa pengasuhan dalam lingkungan berbasis keluarga lebih
efektif dibandingkan dengan institusionalisasi dalam
mendukung kesejahteraan emosional, perkembangan sosial,
dan hasil pendidikan anak (Dozier, 2014). Keberhasilan
program pengasuhan ini terletak pada kontinuitas hubungan,
rasa aman, dan keterikatan emosional yang konsisten antara
anak dan pengasuh (Fisher, 2000; Harden, 2004).

Konsep keluarga yang diberikan di SOS Children’s
Village berbeda dari konsep keluarga pada umumnya.
Pendekatan keluarga yang diterapkan di SOS Children’s
Villages berlandaskan empat prinsip yakni setiap anak
membutuhkan sosok seorang ibu, dan hidup bersama adik
kakak, dalam rumah keluarga, dilingkungan masyarakat yang
mendukung  (Sos.or.id). Terlepas dari semua ity,
kesejahteraan bagi setiap anggota di rumah keluarga SOS
menjadi bagian dari sebuah misi yang layak untuk
diupayakan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2019) menunjukkan bahwa kualitas interaksi orang tua-anak
dalam keluarga dianggap memegang peranan penting dalam
tercapainya kesejahteraan keluarga, selain faktor dukungan
sosial yang diterima keluarga. Kesejahteraan keluarga
merupakan hasil dinamika interaksi dalam keluarga yang di
dalamnya terdiri atas kerjasama, penerimaan, kepercayaan,
ritual bersama, kesamaan visi-misi keluarga, serta rasa saling
mengasihi.

Kurangnya pemahaman akan fungsi dan peran dalam
berkeluarga, dapat menyebabkan timbulnya permasalahan
antar anggota. Dalam buku psikologi keluarga (2024), teori
Sistem Keluarga yang dikembangkan oleh Murray Bowen
mengungkapkan bahwa fungsi manusia bergantung pada
relasi dalam keluarga sebagai suatu sistem regenerasi yang
terjadi secara alami. Teori ini menekankan bahwa keluarga
bukanlah hanya sekumpulan individu, tetapi merupakan
sebuah sistem emosional yang terhubung dan memengaruhi
satu dengan yang lain. Di lingkungan pengasuhan alternatif
seperti SOS Children’s Village, peran pengasuh, dalam hal ini
ibu asuh, menjadi sangat krusial. Ibu asuh tidak hanya
menjalankan peran sebagai pengganti orang tua biologis,
tetapi juga sebagai figur utama dalam mendampingi
perkembangan anak-anak yang datang dari latar belakang
yang beragam. Keberadaan ibu asuh dan anak asuh yang
tinggal bersama disini pada akhirnya membentuk ikatan-
ikatan emosional.Hubungan yang harmonis dapat
menciptakan pertumbuhan emosional yang optimal bagi
kepribadian anak juga terhadap perilakunya (Wa Rini,2020).

Ibu Asuh di lingkungan SOS Children’s Village memiliki
tanggung jawab yang sangat kompleks. Ibu asuh disini
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bertanggung jawab merawat antara 2 hingga 10 anak yang
berasal dari latar belakang usia, kepribadian, dan riwayat
keluarga yang berbeda. Penelitian dari Molano (2022)
menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara pengasuh dan
anak berpengaruh besar terhadap kesejahteraan psikologis
anak, misalnya intervensi berorientasi observasi perilaku
secara langsung dapat meningkatkan sensitivitas dan
respons pengasuh terhadap emosional anak. Perubahan
pada satu anggota keluarga baik dalam perilaku atau
emosional dapat berdampak signifikan pada keseimbangan
seluruh sistem keluarga, sejalan dengan prinsip Family
Systems Theory yang menyatakan adanya interdependensi
emosional antar anggota keluarga (Butler dan Magnano,
2019). Peran pengasuh menjadi sangat penting sebagai titik
regulasi emosional. Melalui salah satu konsep dalam teori
sistem keluarga vyaitu tentang diferensiasi diri yang
menyebutkan kemampuan individu untuk memisahkan
pikiran dan perasaan. Menurut Frontiers (2024), tingkat
diferensiasi diri orang tua berkorelasi dengan pola
pengasuhan yang mendukung kebutuhan anak secara
konsisten, dimana orang tua dengan diferensiasi diri tinggi
cenderung menggunakan pendekatan yang sehat (need-
supportive) terhadap kebutuhan anak.

Ketika seorang anak memiliki hubungan komunikasi
yang baik dengan orang tuanya, anak akan dapat lebih
terbuka dan juga lebih percaya diri. Selain itu hal ini juga akan
membuat anak merasa aman untuk mengekspresikan pikiran
dan emosinya. Sebaliknya apabila komunikasi tidak berjalan
dengan baik maka dapat menimbulkan kesalahpahaman
yaitu maksud yang ingin disampaikan malah tidak
tersampaikan, hambatan relasi, bahkan konflik dalam
keluarga. Jika hal itu terjadi terus-menerus maka komunikasi
orang tua dan anaknya akan mengalami hambatan. Noor
(2021) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan apabila
seorang individu mempunyai sikap yang negative dalam
berkomunikasi, maka besar kemungkinan individu tersebut
menyampaikan pesannya secara negatif juga.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran
pesan antara dua individu yang melibatkan keterampilan
verbal dan nonverbal, serta kemampuan memahami dan
merespons perasaan orang lain secara empatik (Beebe &
Beebe, 2018). Dalam konteks pengasuhan, keterampilan ini
menjadi suatu dasar bagi terbentuknya hubungan yang saling
percaya antara ibu dan anak. Komunikasi interpersonal yang
positif memungkinkan ibu memahami kebutuhan emosional
anak dan memberikan dukungan yang tepat pada setiap
tahap perkembangan. Komunikasi interpersonal dapat
dinyatak an efektif apabila saat komunikan merasa saat
berkomunikasi merupakan hal yang menyenangkan (Riski,
2014). Komunikasi interpersonal telah terbukti menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pengasuhan anak. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kualitas komunikasi yang
empatik, jelas, dan sensitif berhubungan langsung dengan
kesejahteraan psikologis anak (Molano, 2023). Studi lain
menegaskan bahwa keterampilan komunikasi orang tua
dapat ditingkatkan melalui intervensi pelatihan, yang

berfokus pada peningkatan empati, keterampilan
mendengarkan aktif, serta kemampuan memberikan umpan
balik yang konstruktif (Ferguson, 2016). Dalam konteks
keluarga asuh, penelitian menemukan bahwa keterbukaan
komunikasi dan kemampuan menyelesaikan konflik secara
sehat membantu menurunkan tingkat stres pengasuh serta

meningkatkan  hubungan emosional dengan anak
(Mushariawan & Yusuf, 2023).
Parents  Effectiveness  Training  (PET), yang

dikembangkan oleh Thomas Gordon, telah diuji dalam
berbagai konteks dan terbukti efektif meningkatkan
kemampuan komunikasi orang tua serta merupakan langkah
strategis untuk membantu meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal para ibu asuh. PET menekankan
pendekatan tanpa kekerasan dan kolaboratif dalam
pengasuhan anak (Gordon & Burch, 2021).

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis PET mampu menurunkan perilaku agresif dan
meningkatkan regulasi emosional anak melalui peningkatan
kompetensi komunikasi orang tua (Batubara et al., 2018).
Selain itu, program pelatihan komunikasi berbasis empati ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan kelekatan
emosional dan resiliensi dalam keluarga asuh (Klein, 2024).
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas Parents
Effectiveness Training ~ (PET) dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal ibu asuh di SOS
Children’s Village Semarang. Temuan terdahulu menunjukkan
bahwa PET bukan hanya program peningkatan keterampilan
teknis komunikasi, tetapi juga strategi penguatan relasi
emosional yang sehat antara ibu asuh dan anak. Hal ini
relevan karena ibu asuh berperan sebagai figur pengganti
orang tua yang mendampingi anak dengan kebutuhan
emosional beragam. Keterbaharuan penelitian ini terletak
pada penerapan PET dalam konteks pengasuhan alternatif
yang jarang diteliti di Indonesia, di mana studi sebelumnya
lebih banyak berfokus pada keluarga biologis. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi secara teoretis dalam
memperluas penerapan PET di ranah pengasuhan non-
biologis dan secara praktis dalam meningkatkan kompetensi
komunikasi ibu asuh guna mendukung kesejahteraan
psikososial anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan kuasi eksperimen. Desain yang digunakan
adalahone  group  pretest-posttest, yaitu dengan
membandingkan skor sebelum dan sesudah intervensi pada

kelompok yang sama. Desain ini digunakan untuk
mengetahui  efektivitas  intervensi  program Parents
Effectiveness Training (PET) dalam meningkatkan

keterampilan komunikasi interpersonal pada Ibu asuh di SOS
Children’s Village Semarang. Desain pretest-posttest ini
biasanya digunakan dalam penelitian intervensi psikologis
dan pendidikan, terutama ketika tidak memungkinkan untuk
menggunakan kelompok kontrol karena alasan etis atau
praktis (Creswell, 2018).

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v13i4.21173
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Penelitian dilakukan dalam tiga tahap:

1. Pretest: Pengukuran kompetensi komunikasi
dilakukan sebelum pelatihan dilaksanakan.

2. Intervensi: Pelatihan PET dilaksanakan dalam 4 sesi
selama 4 hari, yang mencakup konsep kunci pada
program ini yaitu active listening, I-message, Behavior
Window dan No-Lose Conflict Resolution .

3. Posttest: Pengukuran kompetensi komunikasi
dilakukan kembali setelah pelatihan selesai.

Metode penyampaian materi pada intervensi ini dirancang
berdasarkan pendekatan pembelajaran orang dewasa
(andragogi) dan pengalaman langsung (experiential
learning) agar peserta dapat ~memahami  dan
menginternalisasi keterampilan komunikasi secara optimal.
Adapun metode yang digunakan meliputi:

a. Ceramah

Peneliti menyampaikan materi pelatihan mengenai
bagaimana menjadi orang tua yang efektif melalui
komunikasi yang sehat. Materi mencakup bahasa
penerimaan, pesan-pesan tidak efektif, penerapan pesan
“Aku” (I-message), serta metode “Tanpa Kalah” (No-Lose
Method) dalam penyelesaian konflik. Tujuan dari metode
ceramah adalah memberikan kerangka konseptual dan
pengetahuan teoritis yang dibutuhkan sebagai dasar
pembelajaran selanjutnya. Ceramah merupakan salah satu
metode yang efektif untuk memberikan informasi dan
pemahaman konseptual secara menyeluruh, terutama dalam
pelatihan keterampilan sosial dan komunikasi (Brookfield,
2013; Knowles, Holton, & Swanson, 2015).

b. Diskusi

Peserta melakukan diskusi kelompok untuk berbagi
pemahaman dan pengalaman berdasarkan topik yang telah
ditentukan. Diskusi dilakukan sebanyak empat kali selama
pelatihan. Metode ini mendorong partisipasi aktif dan
pemrosesan informasi secara mendalam melalui interaksi
sosial.Diskusi kelompok efektif untuk mendorong refleksi,
membangun perspektif baru, serta menumbuhkan empati di
antara peserta pelatihan (Johnson & Johnson, 2017).

c. Role-Play

Setelah setiap sesi materi, peserta melakukan role-
play berdasarkan skenario yang berkaitan dengan materi.
Peserta diberi peran dan diminta mengekspresikan diri sesuai
dengan situasi komunikasi tertentu, seperti saat menghadapi
konflik dengan anak. Metode ini membantu peserta
merasakan secara langsung dinamika emosi dalam
komunikasi serta mempraktikkan keterampilan yang telah
dipelajari. Metode role-play terbukti dapat meningkatkan
empati dan perilaku peduli secara signifikan dalam sebuah
pelatihan (Huang et al, 2023)

d. Games

Metode permainan (games) digunakan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Dalam
pelatihan ini, games dilakukan empat kali untuk membantu
peserta memahami materi dalam konteks yang ringan namun
bermakna. Permainan dirancang agar peserta dapat
mengenali pola komunikasi efektif dan tidak efektif melalui
pengalaman langsung. Permainan edukatif terbukti
meningkatkan  keterlibatan emosional peserta dan
memperkuat pemahaman melalui pembelajaran aktif
(Svinicki & McKeachie, 2014).

Penentuan partisipan dilakukan dengan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan partisipan berdasarkan
karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). Partisipan dalam penelitian
ini adalah ibu asuh yang tinggal dan aktif bertugas di SOS
Children’s Village Semarang, dengan kriteria inklusi:

e Telah bertugas minimal 1 tahun

e Menyatakan bersedia untuk mengikuti seluruh sesi
pelatihan  dan  proses asesmen  dengan
menandatangani informed consent.

Terdapat 10 ibu asuh dari jumlah total populasi 14 orang yang
mengikuti pelatihan dalam penelitian ini.

Instrumen yang digunakan untuk pengukuran
pretest-posttest dalam penelitian ini adalah Skala komunikasi
interpersonal (Liko, 2021) yang disesuaikan dengan subjek
penelitian. Alat ukur ini mengukur kompetensi komunikasi
interpersonal yang mencakup aspek keterbukaan, sikap
mendukung dan  kepercayaan. Skala  komunikasi
interpersonal ini memiliki jumlah 20 item dengan
menggunkan skala likert dimana hasil skoring alat test terbagi
kedalam tiga kategori yaitu: Kateogori Tinggi (61-80),
Kategori Sedang (41-60) dan Kategori Rendah (10-40).
Validitas isi dari instrumen diuji oleh ahli, dan reliabilitasnya
diuji menggunakan uji koefisien Alpha Cronbach. Koefisien
validitas skala komunikasi interpersonal berkisar antara
0,447-0,807 dan reliabilitas Skala Komunikasi Interpersonal
memperoleh hasil 0,909. Alat ukur ini reliabel sehingga dapat
digunakan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data menggunakan uji Wilcoxon
Signed-Rank Test. Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan
skor pretest dan posttest keterampilan komunikasi
interpersonal Ibu Asuh sebelum dan sesudah intervensi
pelatihan PET. Selain itu, dihitung pula efek besaran (effect

size) r (untuk uji Wilcoxon) dengan rumus* r = \/iN untuk

mengetahui kekuatan pengaruh pelatihan yang diberikan.
Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
versi 29 untuk mac.

*Keterangan:

r = ukuran efek (effect size)

Z = nilai statistik Z dari uji Wilcoxon

N = jumlah total observasi (jumlah partisipan
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HASIL PENELITIAN

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon
Signed-Rank Test untuk mengetahui efektivitas
program Parents  Effectiveness Training (PET) terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi lbu Asuh di SOS
Children’s Village Semarang. Berdasarkan hasil uji terhadap 10
partisipan, diperoleh nilai rata-rata skor pre-test sebesar 38,2,
sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 67,8.

Data Demografi responden bisa dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.0 Data Demografi Responden

Jumlah Responden 10 orang

Jenis Kelamin Seluruhnya perempuan.

Usia 30-50 tahun.

Pendidikan Terakhir SMA hingga Perguruan
Tinggi

Lama menjadi ibu asuh 2-15 tahun

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan post-test (Z = -2.80, p =
0.0019 < 0.05), yang mengindikasikan bahwa intervensi
program PET memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal Ibu
Asuh. Besarnya pengaruh intervensi dihitung menggunakan
nilai effect size r, yang diperoleh sebesar 0.89. Nilai ini
termasuk dalam kategori efek besar berdasarkan klasifikasi
Cohen (0.1 = kecil, 0.3 = sedang, 0.5 = besar). Hal ini
menunjukkan bahwa program PET memberikan efektivitas
yang sangat besar terhadap peningkatan keterampilan
komunikasi interpersonal ibu asuh.

Berdasarkan data maka dapat dilihat grafik
perkembangan subjek berdasarkan skor skala pretest dan
posttest dimana semakin tinggi skor menunjukkan semakin
tinggi pengetahuan yang didapat oleh peserta.

80
70 70 A3 —69—68—70 69
60 6" 860 0 tes
50
40 A AR, 203938
30
20
10

12 3 4 56 7 8 9 10

Pre-Test 41 41 39 34 40 34 39 40 39 38

Post-Test 70 63 73 66 69 68 70 67 64 69

Pre-Test Post-Test

Grafik 1.0 Hasil Intervensi PreTest dan PostTest
Keterangan:
Axis X = Subjek
Axis Y = Skor Skala “Komunikasi Interpersonal”
Dari hasil intervensi bisa dilihat bahwa:

Subjek 1mengalami peningkatan cukup tinggi (+29),
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
komunikasi setelah pelatihan.

Subjek 2 meningkat (+22), meskipun peningkatannya relatif
lebih rendah dibandingkan subjek lain.

Subjek 3 menunjukkan peningkatan tertinggi
menandakan program sangat efektif untuk individu ini.

(+35),

Subjek 4 mengalami kenaikan besar (+32), dari skor rendah
awal (34) menuju peningkatan signifikan.

Subjek 5 dan Subjek 6 keduanya mengalami peningkatan
besar (+30 dan +33), memperlihatkan efektivitas pelatihan.

Subjek 7 stabil dalam hasil baik (+30), memperlihatkan
kemampuan komunikasi meningkat pesat.

Subjek 8 meningkat (+26), masih tergolong tinggi meskipun
sedikit lebih rendah dibanding rata-rata.

Subjek 9 mengalami peningkatan moderat (+25), sedikit di
bawah rata-rata, namun tetap menunjukkan perubahan
positif.

Subjek 10 mengalami peningkatan yang cukup tinggi (+31),
menandakan penerapan pelatihan berjalan efektif.

Peningkatan skor tiap subjek dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu: kondisi awal, motivasi, serta kesiapan
individu dalam mengikuti pelatihan. Subjek yang
menunjukkan kenaikan sangat tinggi kemungkinan karena
memiliki pemahaman awal yang rendah sehingga lebih
mudah terlihat signifikan setelah pelatihan, atau karena
motivasi dan keterlibatannya sangat kuat (misalnya Subjek 3,
4, 5, 6, dan 10). Subjek yang meningkat dengan skor sedang
(misalnya Subjek 2, 8, dan 9) menunjukkan mereka memiliki
kemampuan awal yang lebih baik sehingga ruang
peningkatan lebih terbatas, atau tingkat penerapan strategi
komunikasi masih belum konsisten. Sementara subjek yang
“tetap” stabil dalam hasil baik (Subjek 7) menunjukkan
bahwa sejak awal sudah memiliki keterampilan cukup tinggi,
sehingga peningkatannya lebih terlihat sebagai pemantapan
dan penguatan, bukan lonjakan besar.

Berdasarkan analisis deskriptif, seluruh responden

mengalami  peningkatan  keterampilan = komunikasi
interpersonal setelah mengikuti program Parents
Effectiveness Training (PET). Kenaikan skor berkisar

antara +22 hingga +35, dengan rata-rata+29,6. Hal ini
menunjukkan bahwa program PET efektif meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonal ibu asuh, baik pada
subjek dengan kemampuan awal rendah maupun yang sudah
relatif lebih tinggi.

PEMBAHASAN

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan teori
komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito
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(2015), dimana aspek-aspek penting seperti empati, kejelasan
pesan, umpan balik, sensitivitas konteks, serta keterampilan
dalam mengelola konflik dapat ditingkatkan melalui
pelatihan yang terstruktur. PET, dengan metode active
listening, -messages, ~ danno-lose  conflict  resolution,
memberikan strategi praktis bagi ibu asuh dalam
membangun komunikasi yang efektif, khususnya dengan
anak asuh yang memiliki kebutuhan emosional kompleks.

Program PET yang dikembangkan oleh Thomas
Gordonsejak tahun 1962 memang dirancang untuk
membantu orang tua maupun pengasuh dalam membangun
hubungan yang sehat melalui komunikasi tanpa kekerasan.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan PET
berdampak signifikan dalam meningkatkan kedekatan
emosional, mengurangi konflik, dan membangun pola
pengasuhan yang suportif (Gordon, 2000; Gordon Training
International, 2016). Di Indonesia, penelitian Rosonah (2019)
juga menegaskan bahwa pelatihan parenting seperti PET
dapat meningkatkan keterampilan pengasuhan serta
memperbaiki interaksi orang tua-anak melalui komunikasi
yang lebih terbuka.

Sejumlah penelitian lain turut mendukung temuan
ini. Misalnya, Sutikno & Hasanah (2020) menemukan bahwa
pelatihan komunikasi interpersonal pada orang tua
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan empati dan
keterampilan mendengarkan anak. Farooq (2020)dalam
studi intervensi parenting di Pakistan juga menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis keterampilan komunikasi mampu
menurunkan konflik dalam pengasuhan dan meningkatkan
kepuasan orang tua. Selain itu, Montoya (2019) menegaskan
bahwa pelatihan komunikasi interpersonal meningkatkan

kemampuan pengasuh dalam mengelola emosi serta
merespons kebutuhan anak secara adaptif.
Secara  psikologis, peningkatan  komunikasi

interpersonal melalui PET juga dapat dijelaskan oleh teori
attachment (Bowlby, dalam Santrock 2019) yang
mengatakan bahwa hubungan yang aman antara pengasuh
dan anak dibangun melalui interaksi yang hangat, responsif,
dan konsisten. Melalui keterampilan komunikasi yang lebih
baik, ibu asuh mampu memberikan validasi emosional,
mendengarkan kebutuhan anak, serta membangun rasa
aman yang lebih kuat. Hal ini penting dalam konteks SOS
Children’s Village, di mana anak-anak seringkali memiliki latar
belakang kehilangan, trauma, atau pengalaman relasional
yang sulit.

Dengan  demikian, temuan penelitian ini
memperkuat bukti empiris bahwa PET adalah salah satu
intervensi pelatihan yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasiinterpersonal ibu asuh. Tidak hanya
secara statistik signifikan, tetapi juga secara psikologis
memiliki implikasi penting dalam membangun hubungan
pengasuhan yang lebih sehat, suportif, dan memberdayakan
anak asuh untuk berkembang secara optimal.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan didapat
kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal para ibu asuh
dapat dilatih dan ditingkatkan. Pelatihan seperti PET menjadi
salah satu langkah yang strategis dan relevan untuk
membantu pengasuhan para ibu asuh. Program pelatihan
PET yang diberikan terbukti menjadi salah satu pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengasuhan
khususnya dalam komunikasi interpersonal ibu asuh. Selain
itu melalui program ini hasil yang didapat dapat mendukung
kesehatan emosional yang aman dan suportif bagi tumbuh-
kembang anak-anak di SOS Children’s Village khususnya saat
memasuki masa-masa remaja. Diharapkan melalui program
pelatihan ini, para ibu asuh yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi dengan anak-anak remaja
bisa mulai membangun komunikasi yang lebih terbuka dan
hangat.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
lebih banyak subjek dari berbagai SOS Children’s Village di
Indonesia agar hasilnya lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan. Selain itu, penelitian dengan desain
longitudinal perlu dilakukan guna melihat sejauh mana
keterampilan komunikasi yang diperoleh melalui PET dapat
bertahan dalam jangka panjang. Lebih jauh, penelitian ke
depan penting untuk menilai dampak langsung program
pada anak asuh, khususnya terkait kesejahteraan psikologis,
keterbukaan komunikasi, dan penyesuaian sosial mereka.
Integrasi PET dengan program pendampingan psikologis
atau konseling keluarga asuh juga layak dipertimbangkan
agar intervensi lebih komprehensif. Terakhir, pengembangan
modul PET yang lebih kontekstual dengan budaya lokal
Indonesia dan kebutuhan spesifik pengasuhan di SOS
Children’s Village diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
program serta memperkuat kualitas pengasuhan di masa
mendatang.
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